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Harakatuna.com. Jember. Rais Syuriah PCNU Kencong KH Khoiruz Zad Maddah
menyerukan agar NU terus meneguhkan komitmennya dalam berkebangsaan dan
keragaman  sekaligus  menjadi  contoh  dalam  bernegara.  Sebab,  komitmen
kebersamaan  dalam  keragaman,  bekangan  ini  semakin  mengkhawatirkan.

Penegasan tersebut  diungkapkan kiai yang akrab disapa Gus Ya’ pada Taushiyah
Kebangsaan di aula kantor PCNU Kencong, Selasa (15/8).

Menurutnya,  para  ulama  (NU)  cukup  memahami  arti  kebersamaan  dalam
keragaman. Bagi NU, katanya, keragaman budaya, suku, agama dan sebagainya
adalah  sunnatullah  yang  tidak  bisa  diganggu  gugat,  sehingga  diharapkan
keragaman  itu  tidak  memberangus  kebersamaan  dan  kerukunan.

“Bagi kiai dan ulama (NU), keragaman itu sudah biasa. Tidak ada masalah. Sikap
 ini pula yang dipegang warga NU dalam bermazhab kepada beragam imam.
Sehingga terasa aneh kalau ada orang Islam mempertanyakan,  bahkan tidak
setuju terhadap keragaman,” ujarnya.

Sementara  itu,  Ketua  PC  Lakpesdam  NU  Kencong,  Mohammad  Dasuki
menyatakan betapa pentingnya bangsa Indonesia menghargai pluralitas. Sebab,
tanpa saling menghargai dan menghormati, mustahil Indonesia bisa aman.

“Kita  semua  perlu  belajar  dari   sejarah  bahwa  betapa  keragaman  mampu
meluluhlantakkan suatu bangsa, jika tidak ada penghargaan terhadap keragaman
itu sendiri,” ujarnya. (Aryudi A. Razaq/Abdullah Alawi)

Sumber: NU Online
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